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ABSTRAK

Nama: Uswatun Hasanah, NIM: 171320071, Judul Skripsi: Konsep
Wahyu dalam Islam (Studi Komparatif Pemikiran Muhammad
Abduh dan William Montgomery Watt). Jurusan llmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Tahun 1442 H/2021 M.

Berbicara mengenai konsep wahyu dalam Islam, nampaknya
akan selalu menjadi suatu pembahasan yang menarik untuk dikaji.
Problem yang paling menarik para tokoh untuk mengkaji
konsep wahyu dalam Islam pada masa modern ini tidak lain adalah
bagaimana proses turunnya wahyu vyang diterima oleh Nabi
Muhammad saw. Lantas bagaimanakah pandangan
Muhammad Abduh sebagai tokoh mufassir modern dan W. M. Watt
sebagai seorang orientalis dalam menyikapi isu-isu tentang konsep
Wahyu dalam Islam.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis
dalam skripsi ini yaitu dengan menggunakan kajian kepustakaan atau
disebut juga dengan istilah library research. Penulis akan
mengumpulkan data dan informasi dengan menela’ah dari berbagai
sumber, baik itu berupa sumber tertulis maupun sumber elektronik
yang mendukung penulisan skripsi ini dengan berfokus pada topik yang
telah dikemukakan di atas. Adapun kerangka teori yang digunakan
dalam penulisan ini  dengan  menggunakan metode komparatif
dan pemaparannya menggunakan metode deskriptif analisis.

Mengenai pandangan Abduh dan Watt tentang konsep wahyu
dalam Islam, keduanya memiliki cara pandang yang berbeda sehingga
memperoleh hasil kesimpulan yang berbeda pula. Dimana Muhammad
Abduh mengaitakan proses penerimaan wahyu yang terjadi kepada para
Nabi termasuk juga Nabi Muhammad saw. dengan perbedaan
kemampuan akal manusia. Muhammad Abduh dengan analogi
psikologis yang digunakannya sebagai dalil kebenaran atas adanya ruh-
ruh yang memancarkan sebagian ilmu llahi, melepaskan diri dari alam
nyata dan berhubungan dengan alam rohani yang suci dan kesegaraan
akal Nabi saw. dan adanya penglihatan itu karena anima somatica.

Sedangkan untuk W. Montgomery Watt sendiri, lebih
menekankan aspek manusiawi pada wahyu yang diterima Nabi saw.,
dengan teori psikologi analitik atau lebih dikenal dengan teori
Collective  Unconsciousness  karya Jung. Teori  Collective
Uncounsiousness karya Jung, digunakannya sebagai pembenaran
bahwa Nabi saw. menerima wahyu dan disisi lain ia mengingkari
adanya peran Jibril sebagai agen wahyu yang menyampaikan pesan-
pesan llahi tersebut kepada Nabi saw.



ABSTRACT

Name: Uswatun Hasanah, NIM: 171320071, Thesis Title: The
Concept of Revelation in Islam (Comparative Study of Muhammad
Abduh and William Montgomery Watt's Thoughts). Department of
Al-Qur'an and Tafsir Sciences, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1442 H/2021 M

Talking about the concept of revelation in Islam, it seems that it
will always be an interesting discussion to study. The most interesting
problem for the figures to examine the concept of revelation in Islam in
modern times is none other than how the process of revelation received
by the Prophet Muhammad saw. So what are the views of Muhammad
Abduh as a modern commentator and W.M. Watt as an orientalist in
addressing issues about the concept of Revelation in Islam.

The data collection technique used by the author in this thesis
is by using library research or also known as library research. The
author will collect data and information by examining various sources,
both written sources and electronic sources that support the writing of
this thesis by focusing on the topics that have been stated above. The
theoretical framework used in this paper uses a comparative method
and the presentation uses a descriptive analysis method.

Regarding the views of Abduh and Watt regarding the concept
of revelation in Islam, they have different perspectives so that they get
different conclusions. Where Muhammad Abduh relates the process of
receiving revelations that occurred to the prophets, including the
Prophet Muhammad. with differences in the abilities of human reason.
Muhammad Abduh with the psychological analogy that he uses as a
proof of the truth of the existence of spirits that emit some divine
knowledge, escape from the real world and relate to the sacred spiritual
realm and the freshness of the Prophet's mind. and the vision is due to
the anima somatica.

As for W. Montgomery Watt himself, he put more emphasis on
the human aspect of the revelations received by the Prophet, with the
theory of analytical psychology or better known astheory of Collective
Unconsciousness Jung's.Theory Collective Uncounsiousness Jung's, he
used as a justification that the Prophet. received revelation and on the
other hand he denied the role of Jibril as the agent of revelation who
conveyed the divine messages to the Prophet
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“Nabi SAW bersabda ; 1. Jadilah engkau orang
berilmu, atau 2. Orang yang menuntut ilmu, atau
3. Orang yang mau mendengarkan ilmu, atau 4.
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PEDOMAN TRANSLITRASI

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian
dilambangkan dengan huruf dan sebagaian dilambangkan dengan
tanda, dan sebgaian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. A Es (dengan titik
Sa > di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
< Ha h di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
] Zal 7 Zet (dgngan titik
di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik
. Sad 3 di bawah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. De (dengan titik
o= Dad d di bawah
Te (dengan titik
L
Ta ! di bawah)
Zet (dengan titik
L
Za z di bawah)
¢ A’in Koma terbalik di
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atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a8 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
d Lam L El
2 Mim M Em
] Nun N En
J
5] Wau w We
Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vocal
Vocal bahasa Arab saperti bahasa Indonesia terdiri dari vocal tunggal
atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vocal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
< Fathah A A
- Kasrah I I
: Dammaah U U
Contoh:
Kataba S
Su’ila : G
Yazhabu : Ay

2. Vocal rangkap
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf translitasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan huruf Nama
huruf
= Fathah dan ya Al adani
P Fathah dan AU o dan U
wau
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Contoh:

Kaifa  : i

Walau 35

Syai’'un : {oia
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf
transitasinya berupa huruf an tanda, yaitu:

Harakat dan huruf Nama Huruf dan Nama
tanda

L fathah dan alif i a dan garis di

atau ya atas
= i dan garis di

- Kasrah dan ya I atas
\ - u dan garis di

5 Dammah wau U
atas

4. Ta Marbutah (3)
Translitasi untuk ta marbutah ada dua:

1)

2)

3)

ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah
dan dammabh translitasinya adalah /t/.

Contoh: -

Minal jinnati wannas Qb 3 Ll Ga

ta marbutah mati

ta marbutah yang mati atau mendapatkan harakat sukkun
translitasinya adalah /h/.

Contoh:

Khair al-Bariyah : L A

kalau ada suatu kata pada akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata
itu terpisah maka ta mrbutah itu ditraslitasikan ha (h).

Contoh:

As-sunah an-nabawiyah : A sl Ay

Tetapi apabila disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah.

XV




5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (), tanda syaddah atau tasydid, dalam translitasi
ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
As-sunnah an-nabawiyya A g A5y

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J yaitu: al. Namun dalam transliterasi ini kata sandang ini
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang lansung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
As-sunnah an-nabawiyya : 4 sl A

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah Kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditranliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuia pula dengan bunyinya.

Contoh:

Khair al-Bariyah L A

Baik diikuti syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transilitrasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransitasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal ia tidak di lambangkan
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fiil, isim ataupun huruf, di tulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transitasi ini penulisan kata
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tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa
pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transitrasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan awwal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata
sandang.

Pengunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.
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